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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian dan analisis dalam bab-bab yang
sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai jawaban dari
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Tindak pidana aborsi banyak terjadi di kota Yogyakarta
disebabkan karena kota Yogyakarta mempunyai sarana untuk
hidup dalam pergaulan bebas, semuanya yang dibutuhkan
dalam menunjang kehidupan modern tersedia, dan tidak adanya
kontrol dari orangtua dan orang lain khususnya kontrol yang
dilakukan oleh pemilik rumah kos, RT dan masyarakat.

Pada umumnya upaya kepolisian dalam menanggulangi tindak
pidana aborsi yaitu berupa upaya preventif (pencegahan) dan upaya
represif (penindakan hukum). Upaya pencegahan dilakukan dengan cara
melakukan pemantauan bekerja sama dengan masyarakat sekitar,
melakukan pemantauan di daerah kos tempat tinggal yang ditempati oleh
para pelajar atau mahasiswa khususnya daerah sewa kos yang bebas dan
tidak mempunyai aturan. Sedangkan upaya penindakan hukum dilakukan
dengan melakukan razia langsung diberbagai tempat yang sudah menjadi
incaran pihak kepolisian berdasarkan laporan yang diberikan oleh
masyarakat atau para pihak yang mengetahui adanya suatu tindakan aborsi

serta melakukan razia langsung ke tempat praktek pengguguran kandungan
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illegal. Selain itu berdasarkan data statistik yang ada, laporan yang masuk
kepada pihak kepolisian sangat sedikit bahkan pertahunnya belum tentu
terdapat laporan tentang tindak pidana aborsi.

Hal tersebut disebabkan karena tindak pidana aborsi yang
dilakukan secara ilegal sangat sulit diberantas dan dilakukan upaya hukum
sesuai dengan aturan yang sudah terdapat pada Undang-Undang karena
sulitnya melakukan penyelidikan serta tertutupnya informasi tentang

adanya suatu tindakan aborsi ilegal.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian, maka saran penulis untuk beberapa

pihak adalah sebagai berikut :

1. Hendaknya orangtua lebih meningkatkan pengawasan terhadap
anak khususnya anak yang jauh dari mereka atau sedang
merantau ke daerah lain dalam rangka melanjutkan pendidikan.
Pengawasan yang diberikan orangtau terhadap anaknya yang
merantau dapat dilakukan juga terhadap bapak/ibu kos karena
dalam hal ini mereka juga dapat disebut sebagai pengganti
orang tua bagi, selain itu juga lebih meningkatkan atau
melakukan tata tertib dalam bertamu terhadap kaum lawan jenis
serta tidak mendirikan rumah kos yang menyatukan antara anak

laki-laki dan anak perempuan.
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2. Pihak kepolisian, hendaknya lebih teliti dalam menangani kasus
aborsi dan mungkin dapat dilakukan dengan pendekatan
terhadap anak remaja dengan melakukan penyuluhan terhadap
bahayanya melakukan aborsi, dampak negatif dari pergaulan
bebas, serta pihak kepolisian hendaknya dapat bekerja sama
dengan para dokter atau bidan yang mengetahui tentang aborsi
serta apabila ada remaja yang datang kepada dokter atau bidan
untuk melakukan aborsi hendaknya dilaporkan kepada pihak
kepolisian.

3. Hendaknya pendidikan seks diberikan sejak dini dan tidak
menganggap tabu akan pengetahuan seks yang diberikan
kepada anak agar kelak anak bertumbuh menjadi remaja sudah
dibekali dengan pengetahuan umum yang sudah diberikan oleh
orang tuanya sendiri atau bahkan yang diberikan langsung dari

sekolah.
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